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ABSTRACT 

This study aimed to measure the diversity of groundnut based on morpho-agronomic characters and seed protein content. The 
study was conducted in Cikeumeuh Experimental Station in Indonesian Center for Agricultural Biotechnology and Genetic 
Resources (ICABIOGRAD) and the Laboratory of Postharvest in Indonesian Center for Agricultural Post Harvest Research and 
Development (ICAPOSTRD), Bogor in 2013. A total of 240 accessions of groundnut from the ICABIOGRAD gene bank were 
used in this study. The results showed there was high variability (over 30%) on plant height, number of young pods, pods weight, 
and yield. The grouping of groundnut accessions by using cluster analysis generated 9 clusters. Most of the accessions used in this 
study (221 accessions) were placed in one cluster. The other remaining clusters consisted of 1–8 accessions. There were some 
distinct accessions which placed separately from the other clusters. Some of them were Local Leuweungkolot (high plant growth), 
Tapir-1 (high number of branches), Hobotama (high number of pods), Local Tretes (highest 100 seed weight), and Local Subang 
XI (high protein content). These accessions are potential to be used for breeding program. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman sumber daya genetik (SDG) kacang tanah berdasarkan karakter morfo-
agronomis dan kandungan protein biji. Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan Cikeumeuh Balai Besar Bioteknologi dan 
Sumber Daya Genetik Pertanian (BB Biogen) dan Laboratorium Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian 
(BB Pascapanen), Bogor pada tahun 2013. Sebanyak 240 aksesi plasma nutfah kacang tanah koleksi bank gen BB Biogen di-
gunakan dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan adanya keragaman yang relatif tinggi pada karakter tinggi tanaman, 
jumlah polong muda, bobot polong per tanaman, dan hasil polong. Hasil analisis klaster menghasilkan 9 klaster. Di antara 9 klaster 
tersebut, terdapat satu klaster yang beranggotakan sebanyak 221 aksesi, sedangkan klaster yang lain terdiri atas 1–8 aksesi. Ter-
dapat beberapa aksesi yang terpisah dari klaster yang lainnya dan memiliki sifat yang spesifik. Aksesi-aksesi tersebut di antaranya 
adalah Leuweungkolot (pertumbuhan tanaman tinggi), Tapir-1 (jumlah cabang banyak), Hobotama (jumlah polong isi banyak), 
Lokal Tretes dan Lokal Subang (hasil polong tinggi), dan Lokal Subang XI (kandungan protein >30%). Aksesi-aksesi dengan 
karakteristik spesifik tersebut berpotensi sebagai sumber tetua persilangan. 

Kata kunci: keragaman, klaster, plasma nutfah, kacang tanah, Arachis hypogaea L. 
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PENDAHULUAN 

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) me-
rupakan komoditas kacang-kacangan kedua ter-
penting setelah kedelai di Indonesia (Respati et al. 
2013). Data BPS 2012 menyatakan impor kacang 
tanah mencapai 133 ribu ton, sedangkan hasil 
produksi diperoleh dengan rerata 712,86 ribu ton 
per tahun (Noorjenah et al. 2012). Hasil produksi 
kacang tanah di Indonesia masih rendah, yakni 
sekitar 1 t/ha biji kering. Benih dengan mutu 
genetik dan mutu fisiologis yang tinggi dapat di-
peroleh dari pertanaman dengan lingkungan yang 
tepat (Purnomo et al. 2013). Upaya peningkatan 
stabilitas produksi kacang tanah dapat dilakukan 
dengan perbaikan ketahanan terhadap cekaman 
abiotik dan biotik, yang disertai perbaikan karakter 
spesifik sesuai dengan preferensi petani dan pasar 
(Trustinah 2009). Kacang tanah kaya kandungan 
lemak, protein yang tinggi, zat besi, vitamin E, 
vitamin B kompleks, fosfor, vitamin A, vitamin K, 
lesitin, kolin, dan kalsium (Rahmiana & Ginting 
2012; Respati et al. 2013). Kandungan protein biji 
kacang tanah merupakan parameter yang 
menentukan kualitas nutrisi biji dan berkorelasi 
negatif dengan kandungan minyak biji dan 
persentase oleat (Santosa 2010; Wang et al. 2016). 
Biji kacang mengandung 40–48% minyak, 25% 
protein, dan 18% karbohidrat dan vitamin B 
kompleks (Kumar et al. 2014; Santosa 2010).  

Plasma nutfah merupakan sumber genetik 
dalam suatu organisme, menandakan adanya 
potensi sifat-sifat penting dari organisme tersebut 
dan memiliki arti strategis (Kasno 2009). Dengan 
kebutuhan pemanfaatan plasma nutfah yang 
beragam dan dinamis, maka diperlukan karakteri-
sasi sifat-sifat penting yang bernilai ekonomis dan 
atau penciri dari plasma nutfah tersebut. Dari hasil 
karakterisasi diharapkan diperoleh sifat karakter 
spesifik dari plasma nutfah tersebut yang dapat 
dimanfaatkan untuk kegiatan pemuliaan (Silitonga 
& Risliawati 2013; Upadhyaya et al. 2006, 2012). 

Karakter morfologi agronomi (morfo-agro) 
merupakan karakter yang biasanya diamati di 
lapangan. Karakterisasi morfo-agro dapat diguna-
kan untuk mengidentifikasi koleksi plasma nutfah, 
studi pendugaan keragaman genetik, dan studi 

korelasi antara sifat morfo-agro (Holbrook & 
Stalker 2003; Upadhyaya et al. 2006). Karakteri-
sasi morfo-agro dapat dilakukan dengan mudah 
dan cepat sehingga data hasil karakterisasi dapat 
segera digunakan untuk memilih tetua materi per-
silangan dan menduga keragaman genetik antar-
individu atau populasi (Engels & Visser 2003; Idi 
Garba et al. 2015: Trustinah 2009). Kegiatan 
karakterisasi sifat morfo-agro dapat memilih figur 
tanaman ideal dengan sifat ketahanan/toleransi ta-
naman terhadap pengaruh abiotik atau biotik (Rais 
2004). Keragaman sifat-sifat plasma nutfah (Ajay 
et al. 2012; Idi Garba et al. 2015; Sadeghi et al. 
2011; Zaman et al. 2010), fisiologi maupun 
molekuler (Holbrook & Stalker 2003), karakter pra 
dan pascapanen serta biokimia (Purnomo & 
Harnowo 2015; Silue et al. 2016), kandungan asam 
oleat dan protein (Mukri et al. 2014), umumnya 
berbeda di antara plasma nutfah kacang tanah. Sifat 
ini dapat digunakan sebagai sumber materi tetua 
persilangan, dengan keterikatan hubungan 
antarindividu aksesi dan klasternya untuk pem-
bentukan koleksi inti (core collection) di bank gen 
(Holbrook & Stalker 2003; Mukri et al. 2014; 
Upadhyaya et al. 2006, 2012).  

Pengelompokan dapat dilakukan berdasarkan 
karakter morfologi agronomi, biokimia, atau 
genetik (molekuler). Studi pengelompokan dengan 
karakter kuantitatif (agronomi) telah dilakukan 
pada kacang tanah lokal dan introduksi yang 
menghasilkan 4 klaster (Trustinah 2009), 3 klaster 
kacang tanah India (Upadhyaya et al. 2006), 3 
klaster kacang tanah Iran akibat tingginya kesama-
an sifat (Sadeghi et al. 2011), kacang tanah liar 
(Holbrook & Stalker 2003), kacang tanah berasal 
dari 2 lokasi tanam berbeda (kering dan normal) 
dan yang berasal dari Afrika dan Amerika (Ajay et 
al. 2012; Silue et al. 2016). Pengelompokan geno-
tipe berdasarkan karakteristik tanaman merupakan 
salah satu metode dalam menentukan hubungan ke-
eratan, jarak perbedaan, dan kekerabatan genotipe 
tersebut (Holbrook & Stalker 2003). Analisis 
klaster (Cluster Analysis) merupakan metode anali-
sis untuk mengelompokkan objek-objek pengamat-
an menjadi beberapa klaster sehingga dalam satu 
klaster mempunyai banyak persamaan sedangkan 
klaster lain mempunyai perbedaan (Mariyani et al. 
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2011; Silue et al. 2016). Untuk melihat keragaman 
genetik melalui parameter morfologi dan menduga 
jarak genetik berdasarkan kemiripan genetik 
antargenotipe dapat dilakukan dengan analisis 
klaster menggunakan koefisien Ecludian (Putri et 
al. 2014; Wicaksana et al. 2013).  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menge-
tahui keragaman morfologi dan kandungan protein 
plasma nutfah kacang tanah, serta pengelompokan 
aksesi kacang tanah berdasarkan karakter morfo- 
agronomis dan kandungan protein. 

BAHAN DAN METODE  

Penelitian ini dilakukan di Kebun Percobaan 
Cikeumeuh BB Biogen Bogor pada bulan Maret 
sampai Juni tahun 2013. Kegiatan analisis kan-
dungan protein dilakukan di Balai Besar Penelitian 
dan Pengembangan Pascapanen Pertanian. Se-
banyak 240 aksesi kacang tanah dari koleksi Balai 
Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi 
dan Sumber Daya Genetik Pertanian (BB Biogen) 
yang terdiri atas 8% galur introduksi, 72% galur 
hasil pemuliaan, dan 20% varietas lokal.  

Plasma nutfah kacang tanah lokal berasal 
dari berbagai daerah di Indonesia seperti dari Deli 
Serdang, Pasaman Barat, Lampung, Bogor, Bekasi, 
Depok, Majalengka, Sumedang, Banjarnegara, 
Malang, Pasuruan, Mataram, Belu, Kupang, 
Gorontalo, dan Ambon. Kacang tanah introduksi 
berasal dari Afrika Barat (Senegal), Afrika Timur 
(Gambia, Tanganyika), Amerika Serikat, Australia, 
Brazil, China, India, Jepang, dan Taiwan. 

Plasma nutfah kacang tanah ditanam dalam 
petak percobaan yang berukuran 1,2 m × 3 m 

dengan satu biji/lubang, dengan jarak tanam 
antarbaris 40 cm dan jarak antartanaman 15 cm. 
Dosis pemupukan sebanyak 50 kg urea, 100 kg 
SP36, 50 kg KCl per hektar diberikan secara 
larikan di samping barisan tanaman pada tanaman 
berumur 7 hari. Penambahan unsur hara kalsium 
(Ca/dolosit) 300 kg/ha diberikan 20–25 hari setelah 
tanam dengan cara disebar. Penyiangan dilakukan 
pada saat 3 hingga 6 minggu setelah tanam. 
Penyemprotan hama dan penyakit (bahan aktif 
Carbofuran, Dichlorfos, Phasophamidon, dan 
Metiltiofanat) dilakukan pada umur 25, 35, 45, dan 

60 hari atau interval penyemprotan 7–10 hari 
(Purnomo et al. 2013). Pengamatan karakter ta-
naman dilakukan berdasarkan Descriptors for 
groundnut IBPGR (IBPGR 1992). Berdasarkan 
ukuran biji atau bobot 100 biji, kacang tanah dapat 
diklasifikasikan ke dalam 3 golongan, yaitu kacang 
tanah biji kecil (<40 g/100 biji), kacang tanah biji 
sedang (40–55 g/100 biji), dan kacang tanah biji 
besar (>55 g/100 biji). Kandungan protein biji 
dapat diklasifikasi menjadi tiga golongan, yaitu 
kandungan protein rendah <25%, sedang 25–30%, 
dan tinggi >30%. 

Metode analisis kandungan protein 
menggunakan metode Kjeldahl, yaitu biji kacang 
tanah dibuat tepung terlebih dulu. Tepung kacang 
tanah dari masing-masing aksesi didestruksi dalam 
labu Kjeldahl dengan pelarut asam sulfat pekat 
hingga larutan jernih. Selanjutnya proses destilasi, 
larutan ditambahkan NaOH pekat sampai alkalis 
dan dipanaskan hingga tidak bereaksi basa. 
Selanjutnya tahap mentitrasi dengan larutan HCl 
0,1 N hingga berubah warna merah muda. Selisih 
jumlah titrasi sampel dan blanko merupakan 
jumlah ekuivalen nitrogen (Association of Official 
Agricultural Chemists 2005). Kandungan nitrogen 
kemudian dapat dihitung sebagai berikut: 

Kandungan Nitrogen % = 

(V1.N) HCl x BA Nitrogen 
x Vlarutan 

x 100% 
V2 titrasi x berat sampel     

x 1000 

Kandungan Protein % = Kandungan Nitrogen x Faktor bahan 
pangan 

Pengelompokan plasma nutfah kacang tanah 
dilakukan melalui analisis klaster terhadap peubah 
komponen utama hasil analisis komponen utama 
(principal component analysis) berdasarkan me-
tode tautan rerata (average linkage) melalui jarak 
Euclidean dengan menggunakan software Minitab 
seri 16. Pengelompokan (klaster) plasma nutfah 
kacang tanah berdasarkan peubah komponen utama 
dari karakter kuantitatif tanaman. Metode penge-
lompokan ini menggunakan analisis komponen 
utama (principle component analysis), yaitu jarak 
antar dua klaster dalam yang berasal dari rerata 
jarak antarklaster (Ajay et al. 2012; Mariyani et al. 
2011; Mukri et al. 2014). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keragaman Karakteristik Morfo-agronomi 
Kacang Tanah 

Hasil keragaman karakter plasma nutfah 
kacang tanah yang terkarakterisasi berdasarkan 
sifat morfologi agronomi tercantum pada Tabel 1. 
Tabel 1 menunjukkan nilai rerata dan tingkat ke-
ragaman karakter kacang tanah yang relatif besar, 
terutama karakter bobot polong/tanaman dan 
jumlah polong muda. Karakter tinggi tanaman dari 
240 aksesi kacang tanah yang terkarakterisasi ber-
kisar antara 23–92 cm, dengan tinggi tanaman yang 
tergolong pendek (di bawah 35 cm) mencapai 41%, 
golongan sedang (antara 35–55 cm) mencapai 
42%, dan tinggi (di atas 55 cm) sebesar 17%. Pada 
sifat umur berbunga plasma nutfah kacang tanah 
berkisar antara 26–32 hari, sebanyak 31% 
mempunyai umur berbunga di bawah dan di atas 
umur 28 hari, sedangkan 36,7% plasma nutfah 
mempunyai rerata umur berbunga 28 hari. Rerata 
cabang tanaman kacang tanah sebanyak 4,4 buah. 
Ketiga karakter tanaman tersebut dipengaruhi oleh 
lingkungan terutama suhu. Suhu yang optimum 
bagi tanaman kacang tanah dapat tumbuh dengan 
baik pada kisaran suhu antara 28–30°C (Prasad et 
al. 2011). 

Jumlah polong isi per tanaman mempunyai 
kisaran antara 6–24 polong, dengan jumlah polong 
>15 buah sebanyak 59 aksesi atau 25%. Namun, 
jumlah polong muda <2 buah sebanyak 63 aksesi 
(26%). Karakter persentase polong isi kacang tanah 
>85% sebesar 76 aksesi (32%). Bobot polong per 
tanaman maksimal mencapai sebanyak 30 polong, 
sedangkan jumlah polong >12 sebesar 26% atau 63 

aksesi. Upadhyaya et al. (2006) melaporkan jumlah 
polong per tanaman merupakan salah satu kom-
ponen hasil yang menentukan hasil produksi 
kacang tanah. Menurut Rais (1997), kacang tanah 
yang menghasilkan produksi tinggi adalah yang 
mempunyai kriteria polong isi yang banyak, biji di 
atas 2 biji, dan memiliki bobot biji yang sedang-
besar.  

Varietas Lokal Tretes menghasilkan polong 
terbesar, yaitu 4,8 t/ha, sedangkan Lokal Subang 
dan introduksi asal Taiwan (SH 8013) 4,1 t/ha. 
Demikian pula, Lokal Tretes memiliki sifat tahan 
terhadap bakteri Pseudomonas solanacerum, se-
dangkan Lokal Subang mempunyai sifat umur 
genjah 80–85 hari (Rais 2004). Produktivitas 
kacang tanah dari varietas unggul dan spesifik 
lokasi mengalami relatif sedikit peningkatan, 
namun hal ini diimbangi dengan tingkat ketahanan 
terhadap cekaman lingkungan abiotik atau biotik 
yang lebih baik (Idi Garba et al. 2015; Kasno 
2009). 

Kacang tanah yang berbiji kecil sebanyak 58 
aksesi (24%), sedang sebanyak 165 aksesi, dan 
besar sebanyak 17 aksesi (7%). Kacang tanah 
dengan kandungan protein <25% sebanyak 37 
aksesi (15,4%), 25–30% sebanyak 200 aksesi 
(83,3%), dan >30% sebanyak 3 aksesi (1,3%). 
Beberapa plasma nutfah kacang tanah yang 
memiliki kandungan protein <25% adalah Kacang 
Brol, galur PI 268844, galur No. 29886, dan Lokal 
Gajah Sri Ombo, kandungan protein 25–30% 
adalah Lokal Sonay Sulawesi, Suuk Majalengka, 
Lokal Sindang-barang, Mayama, dan galur-galur 
pemuliaan, dan >30%, yaitu galur Lokal Subang IX 
(34%), Lokal Leuweungkolot (32%), dan 
Introduksi PI 259747 (30%). Hal ini sesuai dengan 

Tabel 1. Keragaman karakter morfologi dan kandungan protein plasma nutfah kacang tanah. 

 Karakter tanaman  Rerata Kisaran Standar deviasi Koefisien keragaman (%) 

 Tinggi tanaman (cm) 42,4 22,6–92 12,22 28,8 
 Muncul bunga (hari) 28,4 26–32 2,14 7,5 
 Cabang/tan (buah) 4,4 3–6,4 0,48 11,1 
 Jumlah polong isi (buah) 12,7 5,8–23,6 3,42 26,9 
 Jumlah polong muda (buah) 2,7 1–5.8 0,86 32,2 
 Persentase polong (%) 82,1 63,2–95 5,32 6,5 
 Bobot polong/tanaman (g) 10,2 2,9–30,1 4,15 40,9 
 Hasil polong (t/ha) 1,63 0,5–4,8 0,66 40,7 
 Bobot 100 biji (g) 44,3 20–59 9,08 20,5 
 Kandungan protein (%) 26,4 22,26–34,1 1,51 5,7 
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hasil evaluasi kandungan gizi plasma nutfah 
kacang tanah yang telah diperoleh sebelumnya 
pada kandungan protein (Rais 2004). Hasil mutu 
fungsional varietas kacang tanah dipengaruhi 
lingkungan yang berbeda sehingga menimbulkan 
adanya perubahan kandungan protein tersebut pada 
keadaan lingkungan yang kering (Silue et al. 2016) 
dan antar-genotipe kacang tanah (Mukri et al. 
2014). 

Pengelompokan Plasma Nutfah Kacang Tanah 

Pengelompokan 240 aksesi kacang tanah 
yang dikarakterisasi secara morfologi dan kan-
dungan protein dengan menggunakan analisis 
klaster dengan jarak Euclidean disajikan pada 
Gambar 1. Pengelompokan genotipe berdasarkan 
karakteristik tanaman merupakan salah satu metode 
dalam menentukan hubungan keeratan, jarak per-
bedaan, dan kekerabatan genotipe tersebut. Per-
silangan di antara genotipe yang memiliki ke-
miripan kecil (berada dalam klaster yang berbeda) 
akan lebih berpeluang dalam menghasilkan ke-
ragaman genetik (Putri et al. 2014). Hasil analisis 
klaster menggunakan metode tautan rerata 
(average linkage) menunjukkan ada dua objek 
yang mempunyai jarak terdekat menjadi satu 
klaster melalui jarak Euclidean dengan tingkat ke-

miripan (similarity) sebesar 60% telah menghasil-
kan sembilan klaster dengan ciri-ciri morfologi dan 
kandungan protein yang disajikan pada Tabel 2.  

Berdasarkan penggolongan asal kacang 
tanah, klaster I terdiri atas 3 aksesi introduksi, di 
antaranya terdapat 1 kultivar lokal yang dalam hal 
ini diperkirakan jenis kacang tanah introduksi yang 
telah beradaptasi baik di daerah tersebut dan diberi 
nama sesuai nama lokasi penanaman (Idi Garba et 
al. 2015). Koleksi kacang tanah introduksi tersebut 
berasal dari Afrika Timur (Tanzania) dan Brasil. 
Pada klaster II terdiri atas 221 aksesi yang sebagian 
besar galur hasil pemuliaan. Klaster ini terdiri atas 
kultivar lokal sebanyak 42 aksesi, introduksi 13 
aksesi, dan 166 aksesi dari galur-galur pemuliaan. 

Klaster III dan IV memiliki kesamaan jumlah 
aksesi yang terbentuk melalui analisis klaster, yaitu 
masing-masing 1 aksesi yang berasal dari kultivar 
lokal. Kedua aksesi ini berasal dari Jawa Barat, 
yaitu Lokal Subang dan Bogor. Pada klaster V 
memiliki sejumlah 2 aksesi, yaitu kacang tanah 
Lokal Tretes (Pasuruan) dan galur Lokal Subang. 
Klaster VI, hanya 1 aksesi kacang tanah berasal 
dari galur Lokal Subang, sedangkan pada klaster 
VIII, terdiri dari 2 aksesi kacang tanah berasal dari 
galur persilangan Sukamandi. Klaster VII terdiri 
dari kacang tanah berasal dari Sumatra yang me-
miliki asal yang berbeda, yaitu Lokal Lampung dan 

 
Gambar 1. Dendrogram plasma nutfah kacang tanah dengan metode jarak Euclidean. 
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Pasaman Barat, sedangkan yang introduksi berasal 
dari Brasil dan Amerika. Klaster IX terdiri atas 
kacang tanah lokal yang berasal dari Belu NTT 
yang mempunyai ciri spesifik dibanding dengan 
klaster lain. Ciri morfologi dan kandungan protein 
plasma nutfah kacang tanah dari tiap-tiap klaster 
disajikan pada Tabel 2.  

Berdasar Tabel 3, Klaster I, III, IV, dan V 
memiliki karakter morfologi agronomi yang 
hampir mirip, yaitu pertumbuhan tanaman yang 
lebih tinggi, sedangkan klaster II dan VII memiliki 
tinggi tanaman sedang, sedangkan klaster VIII dan 
IX berkarakter tanaman pendek. Klaster I, II, III, 

dan IV memiliki karakter pembungaan lebih awal 
hingga sedang, sebaliknya klaster V, VI, VII, VIII, 
dan IX muncul bunga lambat. Klaster I, II, III, IV, 
VII, dan IX memiliki karakter jumlah cabang lebih 
banyak hingga sedang, sebaliknya klaster V dan VI 
mempunyai jumlah cabang lebih sedikit.  

Karakter jumlah polong isi tinggi dan polong 
muda rendah dan persentase berpolong yang tinggi 
terdapat pada klaster III, V, dan IX, sebaliknya 
polong isi dan muda rendah dimiliki klaster IV, VI, 
dan VIII. Pada karakter bobot 100 biji yang ter-
tinggi terdapat pada klaster I, IV, V, dan VII, bobot 
100 biji golongan sedang terdapat pada klaster II, 

Tabel 2. Pengelompokan plasma nutfah kacang tanah. 

Klaster Jumlah aksesi Ciri morfologi  

I 3 Pertumbuhan tanaman tinggi, muncul bunga cepat, jumlah cabang banyak, jumlah polong isi dan muda 
tinggi, persentase berpolong rendah, bobot polong/tanaman sangat tinggi, 100 biji besar, hasil tertinggi, 
kandungan protein <25%  

  Genotipe klaster I: Sri Charles, PI 268844, Kacang Brol 
II 221 Pertumbuhan tanaman sedang, muncul bunga sedang, jumlah cabang sedang, jumlah polong isi dan muda 

sedang, persentase berpolong sedang, bobot polong/tanaman kecil, 100 biji sedang, hasil kecil, kandungan 
protein 25–30% 

  Genotipe klaster II: Lokal Madura, Cinem, Lokal Sindangbarang, Rapuk Merah, Gorontalo, Manila 
Monte, Arachys prostata, Mayama, Chiba 55, Sungton Yuton, ICG 10029, PI 259747 (U), AH 881 Si (M), 
AH 781 Si (U), AH 681 Si (R), Mlg 7524, Mlg 7549 

III 1 Pertumbuhan tanaman tinggi, muncul bunga cepat, jumlah cabang sangat banyak, jumlah polong isi dan 
muda tinggi, persentase berpolong tinggi, bobot polong/tanaman tinggi, 100 biji sedang, hasil tinggi, 
kandungan protein 28% 

  Genotipe klaster III: Galur Tapir-1 
IV 1 Pertumbuhan tanaman lebih tinggi, muncul bunga sangat lambat, jumlah cabang sedang, jumlah polong isi 

sangat rendah dan polong muda sedang, persentase berpolong sedikit, bobot polong/tanaman sedang, 100 
biji agak besar, hasil tinggi sedang, dan kandungan protein >30%.  

  Genotipe klaster IV: Lokal Leuweungkolot 
V 2 Pertumbuhan tanaman tinggi, muncul bunga lambat, jumlah cabang sedikit, jumlah polong isi sangat tinggi 

dan muda rendah, persentase berpolong tinggi, bobot polong/tanaman sangat tinggi dan 100 biji besar, 
hasil tertinggi, kandungan protein 26%.  

  Genotipe klaster V: Lokal Tretes dan Lokal Subang III 
VI 1 Pertumbuhan tanaman rendah, muncul bunga lambat, jumlah cabang rendah, jumlah polong isi dan muda 

rendah, persentase berpolong rendah, bobot polong/tanaman tinggi, 100 biji sedang, hasil tinggi, dan 
kandungan protein >30%. 

  Genotipe klaster VI: Lokal Subang XI 
VII 8 Pertumbuh tanaman tinggi, muncul bunga lambat, jumlah cabang sedang, jumlah polong isi dan muda 

tinggi, persentase berpolong rendah, bobot polong/tanaman sangat tinggi, 100 biji besar, hasil tertinggi, 
kandungan protein 25–27%. 

  Genotipe klaster VII: Lokal Sukadana, Lokal Tigoampek, Lokal Air Gadang, US 605, SH 8013, PI 
203395, galur Subang XV, dan AH 1242 Si 

VIII 2 Pertumbuhan tanaman tanaman pendek, muncul bunga lambat, jumlah cabang rendah, jumlah polong isi 
dan muda rendah, persentase berpolong sangat tinggi, bobot polong/tanaman sangat rendah, 100 biji kecil, 
hasil sangat rendah, kandungan protein <25%. 

  Genotipe klaster VIII: Galur AH 864 Si dan AH 905 Si 
IX 1 Pertumbuhan tanaman tanaman pendek, muncul bunga lambat, jumlah cabang tinggi, jumlah polong isi 

sangat tinggi dan muda tinggi, persentase berpolong sedang, bobot polong/tanaman sedang, 100 biji kecil, 
hasil sangat sedang, dan kandungan protein 29%. 

  Genotipe klaster IX: Lokal Hobotana NTT 
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III, dan VI, sedangkan klaster VIII dan IX mem-
punyai bobot biji yang kecil. Pada kandungan 
protein tinggi terdapat pada klaster IV dan VI, 
sedangkan kandungan sedang dipunyai klaster II, 
III, V, VII, dan IX, sedangkan kandungan protein 
rendah pada klaster I dan VIII. Pengaruh genotipe 
telah mempengaruhi komponen hasil biji secara 
nyata (Upadhyaya et al. 2006). Komponen hasil ini 
meliputi karakter bobot polong, bobot 100 biji, dan 
hasil biji per luasan. Karakter-karakter ini dapat di-
gunakan untuk menentukan hasil produksi kacang 
tanah (Sadeghi et al. 2011; Upadhyaya et al. 2012). 
Menurut Holbrook & Stalker (2003), klaster yang 
mempunyai nilai terbaik dapat digunakan nilai 
tambah suatu klaster tanaman. Dengan klaster ter-
baik yang terpilih, yaitu hasil polong yang tinggi 
dan tahan penyakit daun dapat digunakan sebagai 
materi genetik dalam perbaikan kacang tanah 
varietas lokal yang ada (Trustinah 2009). Umum-
nya, plasma nutfah kacang tanah lokal mempunyai 
sifat tidak tahan terhadap penyakit karat dan bercak 
daun, dan peka terhadap Aspergillus flavus (Kasno 
2009). 
 

Jarak antarklaster dengan jarak Euclidean 

dapat menentukan adanya perbedaan dan per-
samaan fenotipe antar dan inter dalam klaster, atau 
dapat digunakan untuk menduga jauh dekatnya 
hubungan kekerabatan antaraksesi (Holbrook & 
Stalker 2003; Singh & Chauwdhary 1983; Wang et 
al. 2016). Berdasarkan jarak antarklaster terlihat 
jarak yang jauh antara klaster VIII dengan klaster I, 
II, III, IV, dan V; selanjutnya jarak yang jauh 
antarklaster VI dan VII dengan klaster IV, dan juga 
jarak yang jauh klaster IV terhadap klaster III. 
Sebaliknya jarak genetik terdekat adalah antara 
klaster VI dengan klaster VII (Tabel 4). Dengan 
perbandingan rerata klaster tiap klaster maka 
klaster yang mempunyai nilai lebih dalam program 
pemuliaan sebagai tetua persilangan adalah Galur 
AH 864 Si atau AH 905 Si dengan Lokal 
Leuweungkolot atau galur Tapir-1.  

Jarak antarklaster dalam nilai yang besar 
menunjukkan bahwa keragaman yang lebih luas 
berada di antara klaster (Upadhyaya et al. 2012; 
Zaman et al. 2010). Pengelompokan plasma nutfah 
akan mempermudah pemanfaatanya dalam perakit-
an varietas tanaman berdasar karakter tertentu 
(Silitonga & Risliawati 2013). Semakin jauh jarak 
antarklaster, maka semakin besar perbedaan 

Tabel 3. Rerata peubah karakter morfologi agronomi pada setiap klaster. 

Klaster Jumlah 
aksesi 

Tinggi 
tanaman 

(cm) 

Muncul 
bunga 
(hari) 

Jumlah 
cabang/tanaman 

(buah) 

Jumlah 
polong isi 

(buah) 

Jumlah 
polong muda 

(buah) 

Persentase 
polong (%) 

Bobot 
polong/ 

tanaman (g) 

Kandungan 
protein (%) 

Bobot 
100 biji 

(g) 

Hasil 
polong 
(t/ha) 

I 3 48,3 26,7 5,5 14,7 4,8 75,3 14,7 23,2 51,7 2,4 
II 221 42,0 28,3 4,4 12,5 2,6 82,3 9,5 26,3 44,0 1,5 
III 1 55,0 26,0 6,4 18,8 3,8 83,2 11,4 28,9 43,2 1,8 
IV 1 57,0 26,0 4,4 9,0 2,8 76,3 10,5 32,7 50,8 1,7 
V 2 50,5 32,0 4,0 19,3 2,3 89,2 27,9 26,1 51,8 4,5 
VI 1 36,0 32,0 4,0 9,4 2,4 79,7 18,3 34,1 45,6 2,9 
VII 8 46,8 31,6 4,5 14,8 3,9 78,8 20,5 25,7 50,6 3,3 
VIII 2 35,3 30,0 4,1 10,0 1,1 89,8 5,1 24,8 24,7 0,8 
IX 1 34,0 32,0 4,8 22,4 4,4 83,6 10,9 29,7 25,7 1,7 

Rerata  42,4 28,4 4,4 12,7 2,7 82,1 10,2 26,4 44,4 1,6 

Tabel 4. Jarak antarklaster dengan menggunakan metode jarak Euclidean. 

 Klaster I II III IV V VI VII VIII IX 
 I 0 15,47 22,63 19,23 9,26 26,57 25,80 43,52 19,81 
 II  0 11,28 26,58 17,16 13,36 10,98 30,35 11,63 
 III   0 31,54 23,48 16,73 14,19 30,44 15,42 
 IV    0 23,84 32,29 32,22 44,95 20,73 
 V     0 25,55 27,03 42,40 23,23 
 VI      0 8,08 17,51 14,49 
 VII       0 21,27 12,39 
 VIII        0 27,57 
 IX         0 
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karakter morfologinya dan semakin jauh jarak 
dalam klaster maka semakin banyak perbedaan 
karakter yang dimiliki (Ajay et al. 2012; Dwinedi 
et al. 2001; Mukri et al. 2014; Singh & 
Chauwdhary 1983). 

Jarak tiap klaster dengan lainnya dapat 
digunakan pada program optimalisasi pemuliaan 
tanaman untuk dijadikan sebagai tetua persilangan 
(Idi Garba et al. 2015; Silue et al. 2016), persilang-
an antargenotipe yang berbeda jarak yang jauh 
akan menghasilkan jarak keragaman yang luas 
(Mukri et al. 2014; Vasanthi et al. 2015). Adanya 
karakter-karekter yang memiliki variabilitas fenoti-
pik yang luas namun kekerabatan genetiknya 
sempit, memperlihatkan kesamaan garis tetua atau 
kekerabatan yang dekat antargenotipe (Putri et al. 
2014). Faktor lingkungan lebih dominan dalam 
mempengaruhi penampilan fenotipe daripada 
faktor genetiknya (Rosniawaty 2012). Sehubungan 
dengan aspek ini, aksesi yang masuk dalam klaster 
dengan anggota 1–8 aksesi merupakan aksesi yang 
memiliki jarak yang jauh antargenotipe dan 
karakter morfologi agronomi yang spesifik, seperti 
varietas Leuweungkolot (pertumbuhan tanaman 
tinggi, jumlah polong isi sedikit), Tapir-1 (jumlah 
cabang banyak), Hobotama (jumlah polong isi 
banyak), Lokal Tretes dan Lokal Subang (hasil 
polong tinggi), dan Lokal Subang XI (kandungan 
protein >30%). 

KESIMPULAN 

Plasma nutfah kacang tanah yang ada di BB 
Biogen memiliki keragaman yang cukup besar 
terhadap sifat kuantitatif morfologi agronomi, yaitu 
tinggi tanaman, jumlah polong muda, bobot polong 
per tanaman, dan hasil polong per luasan. Nilai 
koefisien keragaman morfologi agronomi dan 
kandungan protein dari 5,7–40,9%.  

Pengelompokan 240 aksesi kacang tanah 
yang dikarakterisasi dengan menggunakan analisis 
klaster dengan jarak Euclidean dengan rerata 
tingkat kemiripan sebesar 60% telah menghasilkan 
9 klaster. Dari 9 klaster, terdapat 221 aksesi yang 
mengumpul dalam klaster II, sedangkan 1–8 aksesi 
tersebar dalam klaster-klaster yang lain. Kacang 
tanah dengan kandungan protein >3,0% terdapat 

pada klaster IV dan VI, 25–30% terdapat pada 
klaster II, III, V, VII, dan IX, dan <25% pada 
klaster I dan VIII.  

Aksesi-aksesi yang memiliki jarak yang jauh 
dengan klaster yang lain dan karakter morfologi 
agronomi yang spesifik seperti varietas 
Leuweungkolot (jumlah polong isi sedikit, tetapi 
tanamannya tinggi), Tapir-1 (jumlah cabang 
banyak), Hobotama (jumlah polong isi banyak), 
Lokal Tretes dan Lokal Subang (hasil polong 
tinggi), dan Lokal Subang XI (kandungan protein 
>30%). 
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